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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat dan hidayahNya sehingga penyusunan Rencana Kerja (RENJA)
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu tahun

2024 dapat diselesaikan dengan baik dan lancar.

Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) tahun 2024 ini didasarkan atas
pelaksanaan kegiatan yang mengarah pada program dan kegiatan yang
tertuang pada Rencana Strategis (RENSTRA) tahun 2021-2026 Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu.

Demikian Rencana Kerja (RENJA) DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG Provinsi Bengkulu yang dapat kami persembahkan,
dengan harapan masukan dan saran serta petunjuk. Akhirnya dengan
memohon petunjuk dan bimbingan dari Allah SWT semoga Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu mampu melaksanakan
tugas dan pengabdian dengan sebaik — baiknya serta mampu meningkatkan

prestasi kerja

Bengkulu, 18 Agustus 2023
Plt. Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Propinsi Bengkulu

@f——

TEJO SUROSO, ST, MT
NIP. 19781214 200502 1 003
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja (RENJA) merupakan acuan setiap perangkat daerah
(PD) dalam mengoperasionalkan program dan kegiatan sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya dalam rangka mencapai visi jangka menengah daerah.
Dengan rencana kerja yang terukur dan didukung oleh pendanaan, maka
menjadi suatu instrumen dan indikator yang digunakan dalam upaya
mewujudkan pembangunan daerah agar lebih terarah.

Penyusunan RENJA berpedoman pada renstra Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Propinsi Bengkulu dan mengacu pada rencana kerja
pemerintah daerah (RKPD). Penyusunan RENJA bukanlah kegiatan yang
berdiri sendiri, melainkan merupakan rangkaian kegiatan yang simultan
dengan penyusunan RKPD, serta merupakan bagian dari rangkaian
kegiatan penyusunan APBD. Rencana Kerja Inspektorat merupakan bagian
yang utuh dari rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD)
dan rencana strategis (RENSTRA) Inspektorat. Keduanya merupakan
penjabaran dari Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang sistem
perencanaan pembangunan nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 79
Tahun 2005 tentang pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan
pemerintah daerah dan peraturan menteri dalam negeri nomor 28 tahun
2009 tentang perubahan atas peraturan menteri dalam negeri nomor 23
tahun 2007 tentang pedoman tata cara pengawasan penyelenggaraan
pemerintahan daerah, dengan demikian program dan kegiatan
pembangunan yang ada pada dokumen perencanaan diatur secara rinci
dalam rencana kerja (RENJA).

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Propinsi Bengkulu merupakan dokumen perencanaan SKPD untuk 1 (satu)
tahunan. Dalam Rencana Kerja memuat visi, misi, tujuan, kebijakan dan
strategi serta program dan kegiatan yang bersifat indikatif didasarkan pada
kondisi, potensi, permasalahan, kebutuhan nyata dan aspirasi masyarakat
yang tumbuh berkembang di daerah dan berorientasi pada hasil yang akan

dicapai selama kurun waktu 1 (satu) tahun dengan memperhitungkan

kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity) dan
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ancaman (treathment) yang ada atau mungkin timbul dengan
mengantisipasi perkembangan masa depan yang diinginkan dan dapat
dicapai dengan mengacu pada dokumen RKPD dan berpedoman kepada
Rencana Strategis (Renstra).

Fungsi Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Provinsi Bengkulu adalah sebagai tolak ukur dari pencapaian visi, misi,
tujuan dan program Pemerintah Provinsi Bengkulu agar dapat menentukan
arah perkembangan dalam meningkatkan kinerja yang mampu menjawab
tuntutan perkembangan lingkungan strategis baik lokal , regional, nasional
maupun global. Rencana kerja yang disusun merupakan langkah awal
untuk melaksanakan penyusunan perencanaan pembangunan yang dalam
penyusunannya mengacu pada visi dan pelaksanaan penyelenggaraan
pemerintah yang baik tercermin dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP).

Adapun proses penyusunan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada gambar bagan
skema dibawah ini

Gambar 1.1
Proses Penyusunan Dokumen Renja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Bengkulu

Review Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

- Prioritas Program

- Target Program Identifikasi
- Prkiraan Pencapaian program dan ) )
hingga tahun sedang pagu indikatif Ft.)rmula51 R.en]a
berjalan. Dinas Pekerjaan
Umum dan
Kebutuhan Y Penataan Ruang
- Kebijakan
Perurusan Dinas Akhir (Ranhir) pagu indikatif
Analisa kondisi dan tujuan dan Pekerjaan Renja Dinas o ]er}ls b.elan]‘a
masalah sektor — Umum dan Pekerjaan o L011‘<HSI kegiatan
Dinas Pekerjaan P— Penataan Umum dan - Indikator
Umum dan rencana Ruang Tahun Penatz}an Ruang kel.uaran
Penataan Ruang Rencana - Kebijakan - Unit pelaksana

Program dan
pagu indikatif
Kegiatan dan

anggaran )
i . - Jenis belanja D.okumen R.en]a
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Penataan Ruang - Unit
pelaksana
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Penyusunan Renja Dinas Provinsi Bengkulu menjadi bagian penting
dari pelaksanaan sistem perencanaan pembangunan nasional dan daerah.
Dengan demikian Renja memiliki keterkaitan dengan dokumen lainnya baik
itu dokumen perencanaan tingkat nasional maupun daerah. Gambaran
mengenai keterkaitan Renja dengan dokumen perencanaan lainnya dapat
dijelaskan dalam bagan berikut:

Gambar 1.2

Keterkaitan Dokumen Renja dengan Dokumen Lainnya

RPJP
NASIONAL

RPJP Dijabarkan RKP Paedoman
—
Sailaiia cazlhoalll DARE0

20 tahun 1 tahun
Discu
N

RENSTRA
SKPD

1.2 Landasan Hukum
Adapun pelaksanaan penyusunan Renja Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Tahun 2020 dengan memperhatikan kepada
peraturan perundang-undangan yang melandasi pelaksanaan Renja,

(Dasar Hukum) yakni sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 nomor

58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Iy
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6322);

7. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1447);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2020 tentang

Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun

2021; (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 590);
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12. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 4 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Bengkulu
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2008
Nomor 4), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Provinsi Bengkulu Nomor 15 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 4 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Bengkulu
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2013
Nomor 15);

13. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 6 Tahun 2010 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah
Provinsi Bengkulu Tahun 2010 Nomor 6);

14. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu Tahun 2012-2032
(Lembaran Daerah Tahun 2012 Nomor 2);

15. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Bengkulu
(Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2016 Nomor 8);

16. Peraturan Daerah Pemerintah Provinsi Bengkulu Nomor 5 Tahun
2021 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Bengkulu Tahun 2021 - 2026;

17. Peraturan Gubernur Nomor 35 Tahun 2021 Tentang Penetapan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Lingkup Pemerintah Provinsi

Bengkulu Tahun 2021 - 2026.

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud Penyusunan Renja Dinas Provinsi Bengkulu
Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Provinsi Bengkulu Tahun 2024 disusun dengan maksud untuk
menggambarkan kondisi pembangunan yang ingin dicapai di
lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan kondisi
yang diinginkan setiap tahunnya dalam rangka mendorong pencapaian
Visi dan Misi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi
Bengkulu yang tertuang dalam Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Bengkulu Tahun 2021 - 2026.

Secara lebih spesifik, maksud disusun Rencana Kerja Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu, antara lain:
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1. Sebagai acuan bagi seluruh jajaran staf Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Bengkulu dalam menentukan prioritas
program dan kegiatan,;

2. Sebagai tolak ukur untuk mengukur dan melakukan evaluasi
kinerja tahunan;

3. Memberikan gambaran tentang kondisi umum organisasi dalam
kaitannya dengan tugas pokok dan fungsi organisasi sekaligus
memberikan gambaran kondisi yang ingin dicapai dalam rangka

mewujudkan visi dan misi organisasi.

1.3.2 Tujuan Penyusunan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Provinsi Bengkulu
Tujuan disusunnya Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Bengkulu Tahun 2024 adalah merumuskan
dan menetapkan visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan
kegiatan pembangunan untuk jangka waktu satu tahun sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi Bappeda dalam rangka membangun daerah
dan sinkronisasi serta sinergitas perncanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan sebagai upaya mewujudkan
perencanaan pembangunan daerah yang efisien, efektif dan profesional
guna mendukung pencapaian tujuan pembangunan daerah
sebagaimana tertuang dalam Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Propinsi Bengkulu.

Secara spesifik tujuan disusun Rencana Kerja Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu, antara lain:

1. Menciptakan keterpaduan pelaksanaan akuntabilitas kinerja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu sebagai
wujud pertanggungjawaban dalam mencapai visi dan misi
Pemerintah Daerah Provinsi Bengkulu;

2. Untuk memudahkan seluruh jajaran aparatur Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang dalam mencapai tujuan dengan cara
menyusun program dan kegiatan secara terpadu, terarah dan
terukur;

3. Untuk memudahkan seluruh jajaran aparatur Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang dalam memahami dan menilai arah

kebijakan dan program serta kegiatan operasional tahunan dalam
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rentang waktu 1 (satu) tahun;

4. Memberikan pedoman alat pengendalian kinerja dalam pelaksanaan

program dan kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Provinsi Bengkulu pada rentang 1 (satu) tahun.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

BAB 1

BAB II

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mengemukakan pengertian ringkas tentang RENJA-OPD,
proses penyusunan RENJA-OPD dengan dokumen RKPD,
RENSTRA-OPD, dengan RENJA Provinsi, serta tindak lanjut
dengan proses penyusunan RAPBD

1.2 Landasan Hukum

Memuat penjelasan tentang undang - undang, peraturan
pemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan peraturan
lainnya yang mengatur tentang SOTK, kewenangan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, serta pedoman yang
dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan
penganggaran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Provinsi Bengkulu

1.3 Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Provinsi Bengkulu

1.4 Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, serta susunan garis

besar isi dokumen.

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Tahun Lalu (2022) dan Capaian Renstra

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu

RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2024 - — -
P RENCANA KERUA RENUA) TAHIN 2004~

-
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Memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan
Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang tahun lalu
(tahun 2022) dan perkiraan tahun berjalan (tahun 2023),
mengacu pada APBD tahun berjalan yang seharusnya pada
waktu penyusunan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang sudah disahkan. Selanjutnya dikaitkan
dengan pencapaian target Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang berdasarkan realisasi program dan kegiatan
pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang tahun-tahun sebelumnya;

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Bengkulu
Berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang berdasarkan indikator
kinerja yang sudah ditentukan dalam SPM, maupun terhadap
IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008
dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007,

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu
Berisikan wuraian mengenai sejauh mana tingkat kinerja
pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan
hal kritis yang terkait dengan pelayanan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang, permasalahan dan hambatan
yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, dampak terhadap
pencapaian visi dan misi kepala daerah, terhadap capaian
program nasional, tantangan dan peluang dalam meningkatkan
pelayanan Bappeda dan formulasi isu-isu penting berupa
rekomendasi dan catatan yang strategis untuk ditindaklanjuti
dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahunan
yang direncanakan;

2.4 Review Terhadap Rancangan Akhir (Ranhir) RKPD
Berisikan wuraian mengenai proses yang dilakukan yaitu
membandingkan antara Rancangan Akhir (Ranhir)RKPD
dengan hasil analisis kebutuhan, penjelasan mengenai alasan

proses tersebut dilakukan, penjelasan temuan-temuan setelah

RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2024 Y —
P RENCANA KERUA RENUA) TAHIN 2004~
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proses tersebut dan catatan penting tehadap perbedaan dengan
Rancangan Akhir (Ranhir) RKPD;

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Dalam bagian ini diuraikan hasil kajian terhadap program/
kegiatan yang diusulkan para pemangku kepentingan
berdasarkan hasil dari penelitian lapangan dan pengamatan
musrenbang kabupaten/kota serta usulan dari hasil reses

anggota DPRD.

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaah Terhadap Kebijakan Nasional
Penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas
pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas pokok
dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

3.2Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-
isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang yang dikaitkan dengan sasaran

target kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Berisikan rencana program dan kegiatan beserta target capaian

dan pagu indikatif tahun rencana dan prakiran maju.

PENUTUP

Berisikan uraian penutup, berupa :

5.1 Catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan
anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan;

5.2 Kaidah — Kaidah Pelaksanaan;

5.3 Rencana Tindak Lanjut;
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BAB II
EVALUASI RENJA TAHUN LALU (2022)

2.1 EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG TAHUN LALU (2022) DAN CAPAIAN RENSTRA
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
Tercapai tidaknya pelaksanaan program dan kegiatan yang telah

disusun dapat dilihat berdasarkan Laporan Kinerja dan Laporan Keuangan.
Laporan kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan
lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja
yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan APBD. Kinerja sendiri
merupakan keluaran/hasil dari kegiatan/program yang hendak atau telah
dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan
kualitas terukur. Pengukuran Laporan Kinerja dilakukan dengan
menggunakan konsep Value for Money. Penggunaan konsep dimaksud
memerlukan indikator-indikator sebagai berikut:

» Indikator Masukan (Input), untuk mengukur jumlah sumberdaya seperti
anggaran (dana), SDM, peralatan, material, dan masukan lainnya untuk
melakukan suatu kegiatan. Dengan meninjau distribusi sumberdaya
dapat dianalisis apakah alokasi sumberdaya yang dimiliki telah sesuai
dengan rencana strategis yang ditetapkan,;

» Indikator Keluaran (Output), merupakan indikator yang diharapkan
langsung dicapai dari suatu kegiatan, baik berupa fisik maupun berupa
non fisik;

» Indikator Hasil (Outcome), merupakan indikator yang menunjukkan telah
dicapainya maksud dan tujuan dari kegiatan — kegiatan yang telah selesai
dilaksanakan atau indikator yang mencerminan berfungsinya keluaran
pada jangka menengah. Sedangkan Laporan Keuangan merupakan
laporan pertanggungjawaban keuangan yang berbentuk laporan realisasi

anggaran, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
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Perubahan Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Provinsi Bengkulu Tahun 2021 - 2026 yang memuat indikator
keberhasilan suatu proses perencanaan pembangunan untuk kurun waktu
5 (lima) tahun, dijadikan tolak wukur untuk menilai sejauh mana
pembangunan telah dilaksanakan. Renstra tersebut juga merupakan
panduan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang selaku OPD di
lingkungan Pemerintah Provinsi Bengkulu.

Kondisi daerah Provinsi Bengkulu terkait dengan urusan pekerjaan
umum, dapat dilihat dari hasil indikator kinerja utama yang bermuara
pada ketersediaan pelayanan fisik sarana dan prasarana meliputi jalan,
jembatan, bangunan irigasi, sarana pengaman dan pengendali banjir,
saluran drainase, jalan lingkungan, sarana pengelolaan air minum dan air
limbah dan bangunan gedung.

Adapun Indikator Kinerja Utama Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bengkulu yang tertuang dalam
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Tahun 2021 - 2026 yaitu :

1. Persentase penanganan Jalan Provinsi;

2. Persentase rumah tangga dengan akses air minum jaringan perpipaan;

3. Persentase rumah tangga dengan akses air minum layak jaringan non
perpipaan;

4. Persentase Rumah Tangga yang terakses Instalasi Pengolahan Air

Limbah;

Persentase Bangunan Gedung Strategis dalam kondisi baik;

Persentase Bangunan Gedung Strategis dalam kondisi sedang;

Persentase Bangunan Gedung Strategis dalam kondisi rusak ringan

® N o o

Persentase Bangunan Gedung Strategis dalam kondisi rusak berat;

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang dilaksanakan setelah selesai tahun anggaran berjalan, hasil dari

evaluasi tersebut digunakan sebagai bahan untuk Penyusunan Rencana
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Kerja (Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di tahun

selanjutnya dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini.

RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2024 N = -
 RENCAA KERJA (RENIA) TAHUN 2004~
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2.2 ANALISIS KINERJA PELAYANAN OPD

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan Penataan Ruang
Provinsi Bengkulu, merupakan suatu Organisasi Perangkat Daerah yang
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu No.8 Tahun
2016 tanggal 29 November Tahun 2016 Tentang “Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Provinsi Bengkulu”. Dimana Dinas ini
merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang pekerjaan
umum dan penataan ruang dengan tipelogi B yang dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas Eselon II/A yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Gubernur Bengkulu melalui Sekretaris Daerah. Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang dan Penataan Ruang Provinsi adalah unsur
pelaksana Pemerintah Provinsi di Bidang Pekerjaan Umum yang
mempunyai tugas membantu  Gubernur melaksanakan urusan
pemerintahan dan tugas pembantuan bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang yang menjadi kewenangan provinsi.

Dalam penyelenggaraan tugas tersebut, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu berdasarkan
Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 59 Tahun 2016 tentang “Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu”
mempunyai fungsi :

1. Perumusan kebijakan Teknis di Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang;

2. Pelaksanaan kebijakan teknis di Bidang Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang;

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya;

Pelaksanaan administrasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang dan Penataan Ruang.
Tabel 2.2 berisikan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang berdasarkan indikator kinerja

yang sudah ditentukan dalam SPM, maupun terhadap IKK (terlampir).

RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2024 <" L= =~
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2.3 TUGAS DAN FUNGSI ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN OPD
Untuk melaksanakan tugas serta fungsi, Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu dibentuk organisasi yang
mampu mendorong semua kegiatan dinas. Berkenaan dengan hal
tersebut di atas, maka Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu terdiri dari :

1. Kepala Dinas
Mempunyai tugas yaitu :

Melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan
dibidang pekerjaan umum dan penataan ruang yang menjadi
kewenangan daerah provinsi;

2. Sekretariat
Dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas yaitu :
Mengarahkan penyusunan program Kkerja, mengelola urusan
keuangan, kepegawaian, kelembagaan, serta menginventarisir
permasalahan persuratan, kearsipan, rumah tangga,
perlengkapan, dokumentasi, dan informasi sesuai ketentuan
peraturan perundang — undangan;

Dalam melaksanakan tugasnya Sekretaris di bantu oleh 2 Sub Bagian,

yaitu :

a. Kepala Sub Bagian Umum, Keuangan, dan Perlengkapan
Mengelola administrasi persuratan, kearsipan, kepegawaian,
perlengkapan, rumah tangga, dokumentasi, informasi,
menghimpun peraturan perundang — undangan, mengidentifikasi
kebutuhan produk hokum, dibidang pekerjaan umum dan
penataan ruang, pengelola administrasi keuangan,
perbendaharaan, mengkoordinasikan pelaksanaan anggaran,
serta tugas lainnya yang diberikan atasan;

b. Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan
Mengumpulkan dan mengkoordinasikan bahan penyusunan
program kerja, evaluasi, dan pelaporan, kegiatan,
mengkoordinasikan pelaksanaan anggara, mengumpulkan data
dan informasi permasalahan kelembagaan dinas serta tugas lain
yang diberikan atasan,;

3. Bidang Sumber Daya Air

Dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas :
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Melaksanakan pengelolaan sumber daya air diwilayah sungai yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan konstruksi, operasi dan
pemeliharaan dalam rangka konservasi, dan pendayagunaan
sumber daya air dan pengendalian daya rusak air pada sungai,
pantai, bendungan, danau, embung, dan tampungan air lainnya,
irigasi, rawa, tambak, air tanah, air baku yang menjadi urusan
pemerintah daerah provinsi.

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Bidang Sumber Daya Air di

bantu oleh 3 Seksi :

1. Kepala Seksi Perencanaan Sumber Daya Air : Menyusun pola
pengelolaan sumber daya air, rencana pengelolaan sumber daya
air, program jangka menengah pengelolaan sumber daya air,
analisi dan evaluasi kelayakan program, dan mengelola system
informasi dan data sumber daya air, fasilitasi penerapan system
manajemen mutu, menyiapkan bahan penyusunan rencana
program, dan penganggaran kegiatan tahunan, pengelolaan
sumber daya air pada wilayah sungai, menganalisis kesiapan
usulan kegiatan dan skala prioritas penganggaran, analisis
mengenai dampak lingkungan, memfasilitasi penerapan system
keselamatan kesehatan kerja (SMK3), memfasilitasi pengadaan
barang dan jasa, melaksanakan pemberdayaan masyarakat
dibidang program dan perencanaan umu, serta menyusun
perjanjian kinerja dan laporan kinerja;

2. Kepala Seksi Pelaksanaan : Menyusun rencana pelaksanaan
kegiatan, pengendalian, dan pengawasan pelaksanaan
perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi dan non konstruksi
sungai, pantai, bendungan, danau, situ, embung, dan tampungan
air lainnya, irigasi, rawa, tambak, air tanah dan air baku, serta
konservasi sungai, pantai, tampungan air lainnya, air tanah dan
air baku yang menjadi urusan pemerintah daerah provinsi,
menyiapkan penyerahan operasi dan pemeliharaan, fasilitasi
penerapan sistem manajemen keselamatan kesehatan kerja
(SMK3), fasilitasi pengadaan barang dan jasa, pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat di bidang sungai, pantai, bendungan,
danau, situ, embung, dan tampungan air lainnya, irigasi, rawa,

tambak, air tanah dan air baku yang menjadi urusan provinsi;

RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2024 5 = =4 =~



. 57 SNnoturol

b?ngkulu -
Kepala Seksi Operasi dan Pemeliharaan : Menyiapkan bahan
penyusunan rencana kegiatan operasi dan pemeliharaan, fasilitasi
penerapan sistem manajemen mutu, pengelolaan sistem hidrologi,
dan sistem peringatan dini, koordinasi pengelolaan sumber daya
air dan penyelenggaraan pemantauan dan pengawasan
penggunaan sungai, pantai, bendungan, danau, situ, embung,
dan tampungan air lainnya, irigasi, rawa, tambak, air tanah dan
air baku, penyiapan rekomendasi teknis dalam pemberian izin
penggunaan sumber daya air dan izin pengusahaa,
penyelenggaraan alokasi air, penyiapan pengendalian dan
pengawasan pelaksanaan perencanaan teknik, persiapan
pelaksanaan operasi dan pemeliharaan, dan pelaksanaan operasi
dan pemeliharaan, pelaksanaan operasi dan pemeliharaan, dan
pelaksanaan penanggulangan kerusakan akibat bencana, fasilitasi
penerapan sistem manajemen keselamatan kesehatan kerja
(SMK3), fasilitasi pengadaan barang dan jasa, pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat dibidang operasi dan pemeliharaan,
fasilitasi Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Air (TKPSDA)
Pada Wilayah Sungai (WS) yang menjadi kewenangan provinsi;
Bidang Bina Marga
Dipimpin Kepala Bidang yang mempunyai tugas :
Melaksanakan penyusunan perencanaan, pemograman,
pelaksanaan pembangunan, dan persevasi jalan dan jembatan,
pengamanan pemanfaatan bagian — bagian jalan dan penerangan
jalan umum, pengendalian mutu, dan hasil pelaksanaan
pekerjaan serta penyediaan dan pengujian bahan dan peralatan.
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Bidang Bina Marga
dibantu oleh 3 Seksi, yaitu :
Kepala Seksi Perencanaan dan Evaluasi : Menyiapkan data dan
informasi untuk penyusunan pemograman dan perencanaan
teknik, pembangunan dan preservasi jalan dan jembatan serta
penerangan jalan umum, melaksanakan koordinasi konektivitas
sistem jaringan transportasi bersama Pembina bidang ke bina
margaan, melaksanakan pengujian mutu konstruksi, evaluasi
terhadap hasil pengujian konstruksi, evaluasi terhadap hasil
pengujian konstruksi dan penetapan leger jalan, melaksanakan

audit keselamatan jalan dan jembatan, serta leger jalan;
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Kepala Seksi Pembangunan : Melaksanakan dan mengendalikan
konstruksi dan mutu pembangunan jalan dan jembatan,
penyusunan dan mengembangkan standar dokumen pengadaan,
penyesuaian kontrak pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan,
penyusunan norma, standar, pedoman, dan kriteria bidang jalan
dan jembatan, serta melaksanakan evaluasi dan penetapan baik
fungsi jalan dan jembatan;
Kepala Seksi Preservasi : Menyelenggarakan preservasi jalan dan
jembatan, penyesuaian kontrak pekerjaan preservasi jalan dan
jembatan, melaksanakan evaluasi dan penetapan audit
keselamatan jalan dan jembatan, bahan pengelolaan,
pemantauan, dan evaluasi pemanfaatan peralatan dan bahan jala,
pengamanan pemanfaatan bagian - bagian jalan, serta
pelaksanaan pengujian peralatan, bahan, dan hasil pekerjaan
preservasi.
Bidang Cipta Karya
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas, yaitu :
Melaksanakan penyelenggarakan infrastruktur permukiman,
bangunan gedung, penataan bangunan dan lingkungan pada
kawasan strategis provinsi dan pengelolaan dan pengembangan
sistem penyediaan air minum dan sistem penyediaan air minum
dan sistem drainase lintas daerah serta pengelolaan dan
pengembangan sistem air limbah domestic dan persampahan
regional.
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Bidang Cipta Karya
dibantu oleh 3 Seksi, yaitu :
Kepala Seksi Perencanaan dan Pengendalian : Menyusun program
dan pembiayaan jangka menengah dan tahunan yang bersumber
dari APBD dan sumber dana lainnya; sinkronisasi program -
program keciptakaryaan; melakukan fasilitasi kepada
kabupaten/kota dalam penguatan kapasitas perencanaan dan
penyusunan program; menyusun Rencana Program Investasi
Infrastruktur Jangka Menengah (RPI2JM) bidang cipta karya
tingkat provinsi dan pendampingan penyusunan Rencana
Program Infrastruktur Jangka Menengah (RPI2JM) bidang cipta

karya tingkat kabupaten/kota; melaksanakan organisasi dan
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pemantauan berkala terhadap pelaksanaan pembangunan fisik
tahun berjalan;
Kepala Seksi Pelaksanaan Penyehatan Lingkungan Permukiman
dan Air Minum : Mengelola dan mengembangkan sistem
pengelolaan air minum lintas kabupaten/kota; mengembangkan
sistem dan mengelola persampahan regional; mengelola dan
mengembangkan sistem air limbah domestic regional; mengelola
dan mengembangkan sistem drainase yang terhubung langsung
dengan sungai lintas kabupaten/kota;
Kepala  Seksi  Pelaksanaan  Penataan Bangunan  dan
pengembangan permukiman : menyelenggarakan infrastruktur
pada permukiman di kawasan strategis,; menetapkan bangunan
gedung untuk kepentingan strtegis provinsi; menyelenggarakan
penataan bangunan dan lingkungan dikawasan strategis dan
penataan bangunan dan lingkungannya lintas kabupaten/kota.
Bidang Jasa Konstruksi
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas, yaitu :
Menyelenggarakan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan
jasa konstruksi sesuai dengan ketentuan peraturan — peraturan;
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Bidang Jasa Konstruksi
dibantu oleh 3 Seksi, yaitu :
Kepala Seksi Pengaturan : penyiapan bahan perumusan
kebijakan, pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar ,
prosedur, dan kriteria, penyebarluasan peraturan dan penjamin
mutu pelaksanaan pembinaan dibidang jasa konstruksi;
Kepala Seksi Pemberdayaan : Menyiapkan bahan pembinaan,
pelaksanaan pelatihan, bimbingan teknis, penyuluhan dalam
pelaksanaan dan  pemberdayaan jasa  konstruksi dan
menyelenggarakan sistem informasi jasa konstruksi;
Kepala Seksi Pengawasan : Memantau dan mengevaluasi
pembinaan jasa konstruksi baik dalam hal pelaksanaan kegiatan
pembinaan serta untuk terpenuhinya tertib penyelenggara jasa
konstruksi.
Bidang Tata Ruang
Dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas, yaitu :
Melaksanakan  penyiapan perumusan dan  pelaksanaan

pengaturan, perencanaan, tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
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pembinaan bidang penataan ruang sesuai dengan kewenangan
pemerintah provinsi berdasarkan peraturan perundang -
undangan yang berlaku.
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Bidang Tata Ruang
dibantu oleh 3 Seksi, yaitu :

a. Kepala Seksi Pengaturan dan Pembinaan : Melaksanakan
pengawasan teknis dan pengawasan khusus terhadap
penyelenggaraan penataan ruang, melaksanakan pemantauan
terhadap penyelenggaraan penataan ruang dan evaluasi serta
pelaporan terhadap tingkat pencapaian penyelenggaraan penataan
ruang;

b. Kepala Seksi Pelaksanaan Penataan Ruang : Menyusun dan
menetapkan ketentuan arahan peraturan zonasi, menyusun dan
menetapkan  perangkat insentif dan  disinsentif serta
melaksanakan pemberian insentif dan disinsentif dalam penataan
ruang, menyusun dan menetapkan ketentuan pemberian izin
pemanfaatan ruang dan menyusun serta menetapkan ketentuan
sanksi administrative serta pemberian sanksi administrative
dalam penataan ruang;

c. Kepala Seksi Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang :
Melaksanakan Penyidikan dan penertiban terhadap pelanggaran
pemanfaatan ruang, melaksanakan evaluasi dan pelaporan
dibidang penyidikan dan penertiban terhadap pelanggaran
pemanfaatan ruang, koordinasi dan pembinaan terhadap pejabat
pegawai negeri sipil (PPNS) penataan ruang, dan operasionalisasi
pejabat pegawai negeri sipil (PPNS) penataan ruang.

8. UPT (Unit Pelayanan Teknis)

9. Kelompok Jabatan Fungsional

Permasalahan akan diuraikan berdasarkan aspek kajian untuk

mengetahui faktor-faktor, baik secara internal maupun eksternal, yang
menjadi pendorong munculnya permasalahan tersebut. Identifikasi
permasalahan pada pelayanan skpd tiap wurusan dilakukan dengan
memperhatikan capaian indikator kinerja pembangunan dan hasil evaluasi
pembangunan lima tahun terakhir dengan rincian yang dapat dilihat pada

tabel 2.3 dibawah ini :
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2.4 Review Terhadap Rancangan Akhir (Ranhir) RKPD

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Provinsi Bengkulu tahun 2023 merupakan rencana kerja tahunan
penjabaran dari pelaksanaan pembangunan yang telah direncanakan di
dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Bengkulu Tahun 2021 -2026. Rencana Kerja
(Renja) ini disusun dengan mengacu kepada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang RPJPD dan RPJMD, Serta Tata Cara Perubahan RPJPD,
RPJMD, dan RKPD. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi
Bengkulu dituntut untuk siap dan sanggup membuat/menyusun suatu
perencanaan yang baik, sehingga dapat menyediakan sarana dan prasarana

infrastruktur yang baik untuk mendukung kesejahteraan dan kemakmuran

rakyat.

Review Berisikan uraian mengenai proses yang dilakukan yaitu
membandingkan antara Rancangan Akhir (Ranhir) RKPD dengan hasil
analisis kebutuhan, penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan,
penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting
tehadap perbedaan dengan Rancangan Akhir (Ranhir) RKPD. Berkaitan
dengan hal tersebut, adapun usulan yang dimaksud dapat dilihat pada

tabel 2.4 dibawah ini.

RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2024 . - -
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2.5 PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT
Dalam menyusun program dan kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Bengkulu perlu mengkaji dan menggali usulan —
usulan dari para pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat,
LSM, Asosiasi - Asosiasi, Perguruan Tinggi maupun dari OPD
Kabupaten/Kota yang langsung ditujukan kepada OPD Provinsi dari
penelitian lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang kabupaten
kota berdasarkan skala prioritas dengan tidak mengabaikan tugas pokok
dan fungsi (tupoksi) serta wewenang Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang sebagai OPD Teknis di Pemerintah Daerah Provinsi Bengkulu.

Berkaitan dengan hal tersebut, adapun usulan yang dimaksud dapat

dilihat pada tabel 2.5 dibawah ini.

RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2024 . = =~
D RENCAVA KERA (XA TAHUN 2024 b
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BAB V
PENUTUP

5.1 PEDOMAN TRANSISI
Rencana  Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

RuangProvinsi Bengkulu Tahun 2021 - 2026 merupakan penjabaran dari

visi dan misi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruangyang mengacu

pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi

Bengkulu 2021 - 2026. Rencana Strategis yang disusun berfungsi sebagai

pedoman, penentu arah, sasaran dan tujuan bagi aparatur Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruangdalam melaksanakan tugas penyelenggaraan

pemerintahan, pengelolaan pembangunan, dan pelaksanaan pelayanan

kepada stakeholder. Dimana dalam pelaksanaan Rencana Strategis Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruangsetiap tahunnya dijabarkan dalam

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum.

Terwujudnya perencanaan pembangunan Provinsi Bengkulu yang
terarah, terpadu, komprehensif dan berkesinambungan perlu didukung
oleh:

1. Komitmen dari Pemerintah Daerah untuk merealisasikan revitalisasi
lembaga teknis guna mendukung keberadaan Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruangyang profesional.

2. Dengan didukung SDM yang potensial dan handal, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruangberupaya mewujudkan mekanisme
perencanaan dan pembangunan secara akuntabel, transparan dan
konsisten berlandaskan komitmen yang dibangun dan disepakati.

3. Terjalinnya koordinasi, integrasi dan sinkronisasi serta partisipasi aktif
dari seluruh pemangku kepentingan di lingkungan Dinas Pekerjaan
Umum.

Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruangsebagai
pedoman pelaksanaan perencanaan pembangunan sesuai tugas pokok dan
fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan RuangProvinsi Bengkulu
terutama pada akhir periode Renstra, dijadikan sebagai pedoman
penyusunan Renstra dan Rencana Kerja tahun pertama pada periode

berikutnya.

RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2024 < Si—io el
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5.1 PEDOMAN TRANSISI
Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan RuangProvinsi

Bengkulu Tahun 2021 - 2026 merupakan penjabaran dari visi dan misi Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruangyang mengacu pada Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Bengkulu 2021 -

2026. Rencana Strategis yang disusun berfungsi sebagai pedoman, penentu

arah, sasaran dan tujuan bagi aparatur Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruangdalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan,

pengelolaan pembangunan, dan pelaksanaan pelayanan kepada stakeholder.

Dimana dalam pelaksanaan Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruangsetiap tahunnya dijabarkan dalam Rencana Kerja Dinas

Pekerjaan Umum.

Terwujudnya perencanaan pembangunan Provinsi Bengkulu yang
terarah, terpadu, komprehensif dan berkesinambungan perlu didukung oleh:
1. Komitmen dari Pemerintah Daerah untuk merealisasikan revitalisasi

lembaga teknis guna mendukung keberadaan Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruangyang profesional.

2. Dengan didukung SDM yang potensial dan handal, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruangberupaya mewujudkan mekanisme
perencanaan dan pembangunan secara akuntabel, transparan dan
konsisten berlandaskan komitmen yang dibangun dan disepakati.

3. Terjalinnya koordinasi, integrasi dan sinkronisasi serta partisipasi aktif
dari seluruh pemangku kepentingan di lingkungan Dinas Pekerjaan
Umum.

Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruangsebagai
pedoman pelaksanaan perencanaan pembangunan sesuai tugas pokok dan
fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan RuangProvinsi Bengkulu
terutama pada akhir periode Renstra, dijadikan sebagai pedoman
penyusunan Renstra dan Rencana Kerja tahun pertama pada periode

berikutnya.
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5.2 KAIDAH PELAKSANAAN

Rencana Strategis tahun 2021 - 2026 merupakan acuan bagi seluruh
jajaran aparatur Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan RuangProvinsi
Bengkulu dalam menjalankan tugas dan fungsi guna mencapai visi, misi,
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sehingga keberadaan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu sebagai salah satu
lembaga teknis dalam melaksanakan pemerataan pembangunan baik yang
bersifat fisik mmaupun non fisik yang ada di provinsi Bengkulu secara
berkesinambungan mengacu pada RPJMD Provinsi Bengkulu.

Implementasi Renstra ini mensyaratkan pentingnya sinkronisasi dan
koordinasi lintas bidang dengan tetap memperhatikan peran, kewenangan,
tanggung jawab dan tugas masing-masing, sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sikap yang mengedepankan ego sektoral
harus dihilangkan agar terjadi sinergisitas, efisiensi dan akselerasi dalam
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengendalian serta
pengawasan pembangunan di Provinsi Bengkulu.

Dalam kaitan tersebut, maka perlu ditetapkan kaidah-kaidah
pelaksanaan dalam mengawal implementasi Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang, yang mengacu pada Rencana Strategis Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu 2021 - 2026 yang
meliputi:

1. Setiap elemen dalam lingkup Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
RuangProvinsi Bengkulu berkewajiban untuk mewujudkan visi dan misi
yang ditetapkan melalui pelaksanaan berbagai program dan kegiatan
dengan sebaik-baiknya

2. Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan RuangTahun 2020 menjadi
pedoman setiap bidang dalam menyusun Rencana Kerja yang
menjabarkan lebih lanjut visi, misi dan agenda serta berbagai strategi,
kebijakan, program dan kegiatan secara terukur, terarah dan dapat
dilaksanakan pada tahapan rencana tahunan.

Bengkulu, 18 Juli 2023

Plt.Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Propinsi Bengkulu

TEJO SUROSO, ST, MT
NIP. 19781214 200502 1 003
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